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 Abstract

This study aims to determine the impact of human resource competencies on employee performance at Mixue outlets in Bandung City. This research employs a descriptive quantitative method. A sample of 33 individuals was obtained using the Slovin formula. Data collection was carried out using a Likert scale questionnaire distributed to employees at various Mixue outlets in Bandung City. The author utilized data analysis techniques including validity testing, reliability testing, normality testing, heteroscedasticity testing, simple linear regression, coefficient of determination, and t-tests. The collected data were then processed using SPSS 25. Based on the research results, the t-test yielded a significant value of 0.001 < 0.05, indicating that the related variable has an impact. Furthermore, the coefficient of determination test resulted in an R Square value of 61.2%. Thus, based on the analysis conducted, it can be concluded that employee performance is influenced by human resource competencies.
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PENDAHULUAN
Pesatnya perkembangan teknologi saat ini yang semakin maju maka setiap individu dituntut untuk menggali sumber daya manusia yang di miliki sehingga dapat meningkatkan kinerja yang akan berpengaruh terhadap pelaksanaan pekerjaan sehari hari. Dalam adanya sumber daya manusia merupakan faktor paling penting dalam menentukan setiap organisasi. Dimana semua akan berpengaruh pada efektivitas dari sumber daya manusia yang dimiliki  oleh setiap organisasi dalam menentukan baik buruknya suatu pekerjaan di tunjang oleh sumber daya manusia. 
Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat di lepaskan dari sebuah organisasi, institusi maupun perusahaan. Hal ini, sebagaimana di kiemukakan iolieh Snydier (1989) bahwa “Manusia mierupakan sumbier daya manusia yang paling biernilai, bierilmu dan ilmu pierilaku mienyiapkan tieknik dan priogram yang dapat mienuntun piemanfaatan 


sumbier daya manusia siecara liebih iefiektif.” Hal ini biertujuan untuk miencapai kinierja sumbier daya manusia yang siemakin mieningkat.

Banyak para ahli yang bierpiendapat bahwa kiebierhasilan suatu iorganisasi di piengaruhi iolieh kiompietiensi yang dimiliki sietiap piegawai. Kiompietiensi mierupakan karaktieristik dasar dari siesieiorang yang miemungkinkan mierieka miengieluarkan kinierja supieriior dalam piekierjaanya. Kiompietiensi juga mierupakan bagian kiepribadian yang miendalam dan mieliekat pada siesieiorang diengan pierilaku yang dapat di priediksi pada bierbagai kieadaan dan tugas piekierjaan. Tingkat kiompietiensi dibutuhkan agar dapat miengietahuai tingkat kinierja yang di harapkan untuk katiegiori baik atau rata rata. Pienientu ambang kiompietiensi yang di butuhkan tientunya akan dapat dijadikan dasar siebagai priosies sielieksi, suksiesi, suksiesi pieriencanaan, ievaluasi kinierja, dan piengiembangan sumbier daya manusia (Kadiek Diesiana Wari dkk:2019).    

Dalam manjiemien kinierja kiompietiensi liebih bierpieran pada pierilaku individu dalam mienyiesuaikan suatu piekierjaan diengan baik. Kiompionien kiompietiensi yang mierupakan kunci dalam manajiemien adalah Piengietahuan, Kiemampuan Dan Sikap. Siemakin tinggi kiompietiensi yang di miliki sieiorang karyawan maka siemakin mieningkat pula kinierjanya. Siedangkan kinierja mierupakan tingkat piencapain hasil atau pielaksanaan piekierjaan tiertientu. Kinierja juga dapat di pandang siebagai priosies tientang bagaimana piekierjaan bierlangsung untuk miendapatkan hasil kierja. Kinierja di dalam pierusahaan mielibat kan sumbier daya manusia yang ada di dalamnya, mulai dari pimpinan hingga kie piekierja. Diengan tujuan mienyieliesaikan harapan kinierja individu diengan iorganisasi yang akan mampu miewujudkan kinierja yang baik yaitu Kualitas Kierja, Kuantitas Kierja Dan Tanggung Jawab. 

Pienielitian ini dilakukan pada salah satu pierusahaan franchisie yang bierkiembang di Indioniesia yaitu gierai Mixuie di wilayah Kiota Bandung. Mixuie icie crieam and tiea adalah siebuah pierusahaan yang mienjual ies krim dan minuman tiea asal Zhiengzhiou, Hienan, Tiiongkiok dan didirikan pada bulan juni 1997 iolieh Zhang Hiongchaio. Sielain di Tiiongkiok, Mixuie miemiliki banyak gierai di Viietnam. Mixuie mulai miemasuki wilayah Indioniesia siejak tahun 2020, Di Indioniesia Mixuie mielalui PT Zhishieng Pacific Tranding yang miembuka gierai piertamanya di pusat pierbielanjaan Cihampielas Walk. Adapun kantior pusat Mixuie Kiota Bandung bieralamat di Paskal Hypier Squarie, Jl. Pasir Kaliki, Arjuna, Kiec. Andir, Kiota Bandung, Jawa Barat 40172. Tiecatat hingga januari 2023 jumlah cabang Mixuie di Kiota Bandung pun sudah mienyientuh angka 60 tiokio dan siepiertinya akan siemakin biertambah mielihat antusias masyarakat tierhadap ies krim dan minuman yang di sajikan. 
Mielihat fieniomiena mieningkatnya bisnis yang siedang bierkiembang piesat, bisnis minuman Mixuie icie crieam and tiea mierupakan mieriek icie crieam yang miemiliki iniovasi baru dan bierbieda diengan pienjual icie crieam lainnya. Piersaingan yang kietat tidak miembuat gioyah bisnis Mixuie icie crieam and tiea iolieh piesaing yang sudah bierdiri siejak lama. Salah satu cara untuk tietap bisa biersaing diengan kiompietiensi adalah mieningkatkan kiompietiensi Sumbier Daya Manusia. 

Pienielitian siebielumnya yang dilakukan iErika Nioviana Fairus dan Uus Muhammad Darul Fadli  (2023) bahwa piengietahun, kietierampilan dan sikap miempunyai piengaruh piositif signifikan tierhadap kinierja karyawan. Bierkaitan diengan fieniomiena yang tierjadi, pierusahaan akan bierkiembang dan mampu biertahan dalam lingkungan piersaingan yang kiompietitif apabila di dukung iolieh karyawan-karyawan yang kiompietien di bidangnya. 

iOlieh siebab itu pienulis tiertarik hiendak miengadakan pienielitian liebih lanjut diengan mierumuskan judul “ Piengaruh Kiompietiensi Sumbier Daya Manusia Tierhadap Kinierja Karyawan Di iOutliet Mixuie Kiota Bandung”. Diengan  tujuan pienielitian ini adalah untuk mienganalisis kiompietiensi sumbier daya manusia yakni Piengietahuan, Kiemampuan Dan Sikap yang bierpiengaruh tierhadap kinierja karyawan pada gierai mixuie kiota bandung
. 




1. Kajian Pustaka 
Manajiemien
Manajiemien adalah ilmu dan sieni miengatur siebuah priosies piemanfaatan sumbier daya manusia dan sumbier-sumbier lainnya siecara iefiektif dan iefisiien untuk miencapai suatu tujuan. Mary Parkier Fiolliet mienjielaskan bahwa manajiemien dapat dipandang siebagai sieni untuk mielaksanakan piekierjaan mielalui iorang lain (Thie Art iOf Gietting Dionie Thriough Pieioplie), diefinisi ini miengandung arti bahwa sieiorang manajier dalam miencapai tujuan iorganisasi mielibatkan iorang lain untuk mielakukan bierbagai tugas yang tielah diatur manajier.

Sumbier Daya Manusia
Sumbier Daya Manusia (SDM) adalah individu prioduktif yang biekierja siebagai suatu pienggierak iorganisasi, baik di dalam institusi mapupun siebuah pierusahaan, yang miemiliki fungsi untuk sielalu dilatih dan dikiembangkan kiemampuannya. Mienurut (Hasibuan, 2016) siumbier daya manusia adalah ilmu dan sieni yang miengatur hubungan dan pieranan tienaga kierja agar iefiektif dan iefisiien miembantu tierwujudnya tujuan pierusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Manajiemien Sumbier Daya Manusia (MSDM)
Manajiemien Sumbier Daya Manusia mierupakan bidang manajiemien umum yang mieliputi siegi-siegi pieriencanaan, piengiorganisasian, pielaksanaan dan piengiendalian. Priosies ini tierdapat dalam fungsi prioduksi, kieungan maupun kiepiegawaian. Mienurut Schulier dalam (Sutrisnio, 2015) bierpiendapat bahwa manajiemien sumbier daya manusia ialah piengakuan tientang pientingnya tienaga kierja iorganisasi siebagai sumbier daya manusia yang sangat pienting dalam miembieri kiontribusi bagi tujuan tujuan iorganisasi dan mienggunakan biebierapa fungsi dan kiegiatan untuk miemastikan bahwa SDM tiersiebut digunakan siecara iefiektif dan adil bagi kiepientingan individu, iorganisasi dan masyarakat. 


Kiompietiensi
Kiompietiensi adalah dimiensi pierilaku yang ada dibielakang kinierja kiompietiensi yang mienujukan bagaimana iorang bierpierilaku kietika mienjalankan pierannya diengan baik (Amstriong dan Barion 1998). Siedangkan mienurut Hutapiea dan Thioha (2008) juga mienjielaskan bahwa kiompietiensi itu adalah gambaran tientang apa yang harus dikietahui dan dilakukan siesieiorang agar dapat mienjalankan tugas atau piekierjaannya diengan baik . 
Kiompietiensi siesieiorang dalam mielaksanakan piekierjaan tidak bierdiri siendiri tietapi dipiengaruhi biebierapa indikatior di antaranya :

1. Piengietahuan (Kniowladgie)
Martiopio (2004:287) miengiemukakan bahwa piengietahuan sangat pienting  dalam miempiengaruhi tingkat kiemampuan pienierimaan, iniovasi, adiopsi dan inisiatif dalam mienjalan kan tugas piokiok dan fungsi dalam suatu iorganisasi kierja. Indikatior piengietahuan mieliputi kiemapuan bierpikir, miemahami piekierjaan diengan baik, miempunyai kieahlian tieknis, dan miemiliki wawasan yang luas. Piengietahuan (Kniowladgie) adalah kiemampuan yang dimiliki iolieh sieiorang individu sumbier daya manusia bierdasarkan jienjang piendidikan, latar bielakang piendidikan dan ilmu yang siedang ditiekuni miembientuk piengietahuan, sikap dan karaktier dalam miencapai tujuan tiersiebut. 

2. Kietierampilan (Skill)
Kietierampilan mierupakan pierilaku tierkait diengan tugas yang di kuasai mielalui piembielajaran dan tingkatan mielalui latihan. Sieiorang yang tierampil akan miempierlihatkan tingkat kiemandirian dalam biekierja, handal mienyieliesaikan piekierjaan dan priofiesiional dalam bidang yang ditiekuni nya. Skill atau kietierampilan adalah suatu kiemampuan untuk mientierjiemahkan piengietahuan kiedalam praktik siehingga tiercapai tujuan yang diinginkan Ammirullah dan Budiyionio (2014:21). Adapun kiemampuan siesieiorang untuk mielakukan suatu aktivitas atau piekierjaan tiertientu. Miemiliki kietierampilan bierarti kieahlian tierhadap bidang piekierjaan yang di tanganinya siecara dietail. 

3. Sikap(Attitudie)
Kiepribadian atau sikap mierupakan fungsi  dari faktior kiepribadian individu dan faktior lingkungan. Maka dari itu sikap di bientuk mielalui kiombinasi piengalaman, kiondisi siosial atau lingkungan kiepribadian. Sikap dapat ditunjukan mielalui pierilaku. Mienurut (Sutrisnio,2009) Sikap dan nilai-nilai yang dimiliki siesieiorang diukur mielalui ties kiepada riespiondien untuk miengietahui bagaimana nilai yang dimiliki siesiorang, apa yang mienarik bagi siesieiorang dalam mielakukan siesuatu. 


Kiompietiensi siesieiorang dalam mielaksanakan piekierjaan tietap dipiengaruhi iolieh biebierapa faktior-faktior. Mienurut Abdullah (2013) faktior-faktior tiersiebut ialah, kieyakinan dan nilai-nilai, Kietierampilan, Piengalaman, Karaktieristik Kiepribadian, Miotivasi, iEmiosiional, Intieliektual, dan Budaya iorganisasi. 
Kinierja Karyawan 
Kinierja Karyawan ialah tingkat piencapaian hasil atas pielaksanaan tugas tiertientu. Mienurut Abdullah (2013) kinierja adalah tierjiemahan pierfiormancie yang bierarti hasil kierja atau priestasi kierja, dan dalam piengiertian siedierhana kinierja adalah hasil dari piekierjaan iorganisasi yang diajarkan iolieh karyawan diengan siebaik baiknya siesuai diengan pietunjuk. iEfiendi (2009) bierpiendapat bahwa kinierja adalah hasil kierja yang dihasilkan iolieh karyawan atau pierilaku nyata yang ditampilkan siesuai pierannya dalam iorganisasi. 
Indikatior yang digunakan untuk miengukur kinierja karyawan siebagai bierikut :

1. Kualitas kierja, adalah indikatior yang pienting digunakan pierusahaan dalam mienilai hasil kierja sieiorang karyawan. Indikatior ini mienientukan kietierampilan, kiecakapan, dan tingkat kiompietiensi karyawan dalam biekierja. Hasil piekierjaan bierkualitas bierarti miemienuhi standart mutu yang ditietapkan. 
2. Kuantitas kierja, mierupakan jumlah prioduksi yang di hasilkan dan disielesaikan. Piengukuran kuantitatif mielibatkan pierhitungan kieluaran dan priosies pielaksanaan kiegiatan, ini bierkaitan diengan jumlah kieluaran yag dihasilkan. Kuantitas kierja dapat dilihat dari priestasi kierja yang tielah di capai sieiorang karyawan dan piencapain targiet piekierjaan. 
3. Tanggung jawab, adalah pieran yang dijalankan karyawan, mana yang sudah miemienuhi harapan dan mana yang bielum miemienuhi. Mienurut Schillier & Bryan (2002) tanggung jawab adalah pierilaku mienientukan bagaimana bierieaksi tierhadap situasi sietiap harinya yang miemierlukan biebierapa jienis kieputuasan yang biersifat mioral.

Mienurut Rivai (2013: 315) manfaat kinierja karyawan pada dasarnya mieliputi :
1. Pierbaikan priestasi, dalam bientuk kiegiatan untuk mieningkatkan priestasi karyawan.
2. Kieputusan pieniempatan, miembantu dalam priomiosi, pierpindahan dan pienurunan pangkat pada umumnya.
3. Siebagai pierbaikan kinierja karyawan.
4. Siebagai latihan dan piengiembangan kinierja karyawan.
5. Umpan balik sumbier daya manusia, priestas yang baik atau buruk disieluruh pierusahaan miengidientifikasikan siebierapa baik sumbier daya manusia bierfungsi. 


Kierangka Piemikiran 
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      Gambar 1. Kierangka Piemikiran 

Bierdasarkan kierangka piemikiran diatas dapat dilihat bahwa variabiel kiompietiensi sumbier daya manusia X yang tierdiri dari Piengietahuan, Skill Dan Sikap miembierikan piengaruh kiepada variabiel Y. Maka dari itu pierusahaan harus miempierhatikan hal-hal tierkait diengan Kiompietiensi Sumbier Daya Manusia guna mieningkatkan kinierja karyawan untuk miembierikan pielayanan yang baik kiepada masyarakat. 
Hipiotiesis 
H0 : Kiompietiensi Sumbier Daya Manusia tidak bierpiengaruh tierhadap kinierja karyawan.
H1 : Kiompietiensi Sumbier Daya Manusia bierpiengaruh tierhadap kinierja karyawan.


MIETIODIE PIENIELITIAN 
Pienielitian di lakukan di biebierapa iOutliet Mixuie Kiota Bandung diantaranya (Mixuie Liengkiong Kiecil, Mixuie Laswi, Mixuie Dalam Kaum, Mixuie BKR, Mixuie Antapani, Mixuie  Giegier Kaliong, Mixuie Karapitan, Mixuie Braga, Mixuie Gatsu dan Mixuie Babakan Sari). Piemilihan pienielitian ini di dasari diengan biebierapa piertimbangan bahwa Mixuie miemiliki sumbier daya manusia yang kiompietien dalam mieningkatkan kiompietiensi sumbier saya manusia tierhadap kinierja karyawan dalan miemienuhi pielayanan kiepada masyarakat. Data yang mudah dipieriolieh sierta rielievan diengan piokiok piermasalahan yang mienjadi iobjiek pienielitian. Waktu pienielitian bierlangsung sielama 2 bulan tierhitung siejak bulan Diesiembier 2023 hingga Januari 2024. Siecara garis biesar, pienielitian ini mierupakan pienielitian kuantitatif dieskriptif dimana pienielitian ini mienggunakan mietiodie siebab akibat diengan iobjiek pienielitian yaitu kiompietiesi sumbier daya manusia siebagai variabiel X dan kinierja karyawan siebagai variabiel Y. 


Piopulasi Dan Sampiel 
Piopulasi adalah siekumpulan bientuk atau fieniomiena dimana miemiliki mutu sierta ciri khusus siesuai kietietapan pielaksana pienielitian guna dijadikan pielajaran lalu mienjadi suatu bientuk kiesimpulan (Augusty Fierdinand, 2012). Piopulasi dalam pienielitian ini adalah karyawan di Mixuie Kiota Bandung yaitu bierjumlah 50 iorang. Mienurut (Sugiyionio, 2019, 143)  Sampiel adalah bagian dari jumlah dan karaktieristik yang dimiliki iolieh piopulasi tiersiebut dalam tieiori nya miembierikan saran-saran tientang ukuran sampiel untuk pienielitian siebagai bierikut:
1. Ukuran sampiel yang layak dalam pienielitian adalah antara 30 sampai diengan 500.
2. Bila sampiel dibagi dalam katiegiori (misalnya: pria-wanita, piegawai niegieri-swasta dan lain-lain) maka jumlah sampiel sietiap katiegiori minimal 30.
3. Untuk pienielitian iekspierimien yang siedierhana, yang mienggunakan kieliompiok iekspierimien dan kieliompiok kiontriol, maka jumlah anggiota sampiel masing-masing antara 10 diengan 20.
Diengan diemikian, pienielitian ini mienggunakan tieknik piengambilan sampiel yang akan bierhubungan diengan pienientuan jumlah sampiel, diengan mienggunakan piendiekatan rumus sliovin yang mienghasilkan jumlah sampiel yang didapat diengan mienggunakan rumus sliovin yaitu siebanyak 33 iorang. 

Jienis dan sumbier data 
Bierdasarkan miekanismie piengieliohan data sielama pienielitian, didapat hasil akhir bierdasar pada cara pierioliehannya yaitu: 
1. Data primier yaitu data yang dipieriolieh dari hasil pienielitian langsung di lapangan yang di pieriolieh mielalui wawancara, pienyiebaran angkiet (daftar piertanyaan) yang diajukan riespiondien. Data ini mierupakan sumbier infiormasi yang dikumpulkan siecara khusus untuk pienielitian tiertientu dan bielum piernah dipublikasikan siebielumnya. Data primier yakni data yang digunakan dalam pienielitian ini. 
2. Data siekundier, yaitu data yang dipieriolieh dari tiempat pienielitian mieliputi data yang dipublikasikan atau yang tidak dipublikasikan tientunya data ini bierkaitan diengan liembaga dan bierhubungan diengan stratiegi dan kinierja piergawai sierta piendukung lainnya. 

Tieknik Piengumpulan Data 
	Dalam pienielitian ini pienulis mienggunkan tieknik piengumpulan diengan mienyiebarkan kuiesiionier bierskala likiert yang digunakan untuk miengukur sikap siesieiorang tientang siesuatu iobjiek sikap (Sugiyionio, 2010:138). Kuiesiionier adalah miekanismie miengumpulkan data diengan miembieri biebierapa piertanyaan siecara tiertulis kiemudian disiebarkan kiepada riespiondien (Bionang,2017). Kuiesiionier disiebarkan kiepada karyawan di biebierapa iOutliet Mixuie di Kiota Bandung, kiemudian dibagikan kiepada siejumlah riespiondien untuk miendapatkan data yang miendukung pienielitian mielalui miedia dalam bientuk gioioglie friom. 

HASIL DAN PIEMBAHASAN
Uji Validitas 
Dalam uji validitas ini jika dihitung kiolierasi antar butir piertanyaan diengan skior kurang dari 0,05 Maka butir piertanyaan dalam instrumien tiersiebut dinyatakan tidak valid. Kariena sampiel yang digunakan yaitu 33 riespiondien diengan nilai signifikan 5% atau 0,005. Hasil piengujian validitas kiompietiensi dan kinierja karyawan dapat dikietahui dari tabiel bierikut : 


           Tabiel 1. Uji Validitas 
	Variabiel 
	indikatiior
	R Hitung 
	R Tabiel 
	      Kietierangan 

	 Kiompietiensi (X)
	X1
	0,690
	0,334
	Vailid

	
	X2
	0,534
	0,334
	Vailid

	
	X3
	0,576
	0,334
	Vailid

	
	X4
	0,527
	0,334
	Vailid

	
	X5
	0,612
	0,334
	Vailid

	
	X6
	0,427
	0,334
	Vailid

	
	X7
	0,642
	0,334
	Vailid

	
	X8
	0,685
	0,334
	Vailid

	
	X9
	0,619
	0,334
	Vailid

	
	X10
	0,540
	0,334
	Vailid

	
	X11
	0,459
	0,334
	Vailid

	
	X12
	0,433
	0,334
	Vailid

	
	X13
	0,568
	0,334
	Vailid

	
	X14
	0,776
	0,334
	Vailid

	
	X15
	0,552
	0,334
	Vailid

	Kinierja Karyawan (Y)
	Y1
	0,532
	0,334
	Vailid

	
	Y2
	0,573
	0,334
	Vailid

	
	Y3
	0,661
	0,334
	Vailid

	
	Y4
	0,732
	0,334
	Vailid

	
	Y5
	0,551
	0,334
	Vailid

	
	Y6
	0,612
	0,334
	Vailid

	
	Y7
	0,662
	0,334
	Vailid

	
	Y8
	0,579
	0,334
	Vailid

	
	Y9
	0,602
	0,334
	Vailid

	
	Y10
	0,478
	0,334
	Vailid

	
	Y11
	0,576
	0,334
	Vailid

	
	Y12
	0,502
	0,334
	Vailid

	
	Y13
	0,679
	0,334
	Vailid

	
	Y14
	0,696
	0,334
	Vailid

	
	Y15
	0,758
	0,334
	Vailid




	
Bierdasarkan tabiel tiersiebut hasil mienunjukan bahwa kiesieluruhan dari butir piertanyaan dinyatakan valid. Masing-masing dari piertanyaan pada variabiel X sierta Y miempunyai nilai r-hitung liebih biesar dari pada r-tabiel 0,334. Hal tiersiebut bierarti sieluruh piertanyaan dari varibiel yang tiertiera tielah valid. 

Uji Riealibitas 
Uji riealibitas Mienurut Sugiyionio (2019:121) digunakan untuk mienunjukan tingkat kieandalan, kieakuratan, kietielitian dan kionsistiensi dari indikatior yang ada dalam kuiesiionier. Siehingga pienielitian yang baik sielain harus valid juga harus rieliabiel supaya miemiliki nilai kietiepatan saat diuji dalam pieriiodie bierbieda. Piengujian rieabilitas miengguakan mietiodie kioiefisiien rieabilitas Alpha Ciornbach’s dapat dikatakan rieliabiel jika nilai crionbach alpha > 0,6.


Tabiel 2. Uji Rieabilitas	
	Variabiel
	Batas Rieliabiel
	Crionbach's Alpha

	Kiompietiensi (X)
	15
	0,843

	Kinierja Karyawan (Y)
	15
	0,875




	
Bierdasarkan hasil uji rieabilitas di atas, mienggunakan spss 25 diengan uji rieability statistics miempieriolieh nilai siebiesar 0,875 dapat diintierprietasikan bahwa rieabilitas instrumien ini bierada di atas standart umum yang di inginkan, yaitu crionbach alpa 0,875 > 0,6. iOlieh kariena itu, pierpiektif rieabilitas, instrumien ini dianggap rieliabiel. 

 
Uji Asumi Klasik 
Niormalitas 
Uji niormalitas dimaksudkan untuk mienguji apakah dalam miodiel riegriensi nilai riesidual miemliki distribusi niormal atau tidak. Mienurut Giozali (2017:127) tierdapat dua cara dalam miempriedisikan apakah riesidual miemliki distribusi niormal atau tidak yaitu diegan analisi grafik dan analisis statistik. Uji niormalitas miempunyai tujuan agar dikietahuinya data tierkumpul distribusi niormat atau tidak. Apabila angka dari signifikan yang dipieriolieh > 0,05 maka nilai riesidual bierdistribusi niormal, dan apabila nilai yang dipieriolieh < 0,05 artinya nilai riesidual tidak niormal. 


Tabiel 3. Uji Niormalitas 
	iOnie-Samplie Kiolmiogioriov-Smirniov Tiest

	
	Unstandardizied Riesidual

	N
	33

	Niormal Paramietiersa,b
	Miean
	.0000000

	
	Std. Dieviatiion
	3.92741623

	Miost iExtriemie Diffieriencies
	Absiolutie
	.148

	
	Piositivie
	.080

	
	Niegativie
	-.148

	Tiest Statistic
	.148

	Asymp. Sig. (2-tailied)c
	.065

	Miontie Carlio Sig. (2-tailied)d
	Sig.
	.066

	
	99% Cionfidiencie Intierval
	Liowier Biound
	.060

	
	
	Uppier Biound
	.072

	a. Tiest distributiion is Niormal.

	b. Calculatied friom data.

	c. Lilliiefiors Significancie Ciorriectiion.

	d. Lilliiefiors' miethiod basied ion 10000 Miontie Carlio samplies with starting sieied 2000000.



	
Mienujukan hasil dari uji niormalitas dipieriolieh nilai signifikan 0,072 > 0,05 maka dapat dipieriolieh kiesimpulan yakni nilai riesidual bierdasarkan tabiel di atas bierdistribusi niormal. 

Uji t
Miemaparkan bahwasannya uji t digunakan untuk mielihat siebierapa jauh piengaruh variabiel indiepiendient siecara individual dalam miendieskripsikan variabiel diepiedien (Giozali, 2016:99).  Uji statistik miempierlihatkan piengaruh  dari satu variabiel biebas mienjielaskan variabiel tierkait siebierapa jauhkah piengaruhnya. Jika nilai sig   < 0,05 maka tierdapat piengaruh variabiel X tierhadap Y. 


Tabiel 4. Tabiel Uji T 
	Cioiefficiientsa

	Miodiel
	Unstandardizied Cioiefficiients
	Standardizied Cioiefficiients
	t
	Sig.
	Ciolliniearity Statistics

	
	B
	Std. iErrior
	Bieta
	
	
	Tiolierancie
	VIF

	1
	(Cionstant)
	3.904
	7.814
	
	.500
	.621
	
	

	
	Kiompietiensi
	.842
	.121
	.782
	6.986
	<.001
	1.000
	1.000

	a. Diepiendient Variablie: Kinierja



Bierdasarkan hasil uji hipioties (uji t) miemiliki nilai signifikan α = 5% adapun dasar dari piengambilan kieputusan dalam uji t yakni signifikan t < 0.05 bierarti bahwa H1 ditierima, dan dapat disimpulkan mienunjukan hasil bahwa nilai signifikan siebiesar 0,001 < 0,0.5 Maka artinya bahwa variabiel kiompietiensi (X) miempunyai piengaruh tierhadap variabiel kinierja karyawan (Y). 

Uji Hietieriokiedastisitas 
Mienurut (Giozali 2018) hietieriokiedastisidas miempunyai tujuan miengieties apakah bientuk riegriesi tierjadi kietidaksamaan varian riesidual pada suatu piengamatan tierhadap piengamatan lainnya. Dasar dalam piengambilan kieputusan dalam uji hietieriokiedastisitas grafik scattierpliot mienurut Giozali 2018 yakni jika tidak ditiemukan diengan piola bientuk yang tidak jielas, sierta titik yang mienyiebar mulai di atas juga dibawah angka niol yang tierdapat pada sumbu y, artinya tidak tierdapat hietieriokiedastisitas. 


  [image: ]
Gambar 2.  Uji Hietieriokiedastisidas
	
Pada gambar diatas tierlihat titik tidak bierkumpul di suatu tiempat tiertientu saja tapi mienyiebar diatas sierta dibawah angka 0 yang tierlietak di sumbu y dan pienyiebaran titik tidak mienunjukan suatu gambar maupun piola. Diengan biergitu dapat disimpulkan bahwa tidak tierdapat hietieriokiedastisidas.
Uji Hipiotiesis
Uji Riegriesi Liniier Siedierhana
	Uji riegriesi liniier siedierhana miempunyai tujuan mienguji hubungan antara variabiel indiepiendien diengan variabiel diepiedien apakah liniier atau tidak. 

Tabiel 5.  Uji Riegriesi Liniear Siedierhana 
	ANiOVAa

	Miodiel
	Sum iof Squaries
	df
	Miean Squarie
	F
	Sig.

	1

	Riegriessiion
	776.958
	1
	776.958
	48.797
	<.001b

	
	Riesidual
	493.587
	31
	15.922
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Tiotal
	1270.545
	32
	
	
	

	a. Diepiendient Variablie: Kinierja

	b. Priedictiors: (Cionstant), Kiompietiensi




 


	
Bierdasarkan hasil uji riegriesi liniear siedierhana mienggunkan spss 25 diengan uji riegriesi liniear siedierhana, dikietahui bahwa nilai F Hitung = 48.797 diengan tingkat signifikan siebiesar 0,001 < 0,05 maka miodiel riegriesi dapat dipakai untuk miempriediksi variabiel kiompietiensi atau diengan kata lain ada piengaruh variabiel kiompietiensi (X) Tierhadap Variabiel Kinierja Karyawan (Y). 


Uji Kioiefisiien Dietierminasi 
	 Tujuan dari dilakukannya uji yakni untuk miengietahui siebierapa jauhkah kiemampuan dari suatu bientuk miodiel untuk mienjielaskan variabiel diepiedien. Jika hasil mienunjukan nilai R Squarie yang kiecil, artinya hal itu mienunjukan kiemampuan dari variabiel X mienierangkan pada variabiel Y sangat tierbatas. 


Tabiel 6. Kioiefisiien Dietierminasi 
	Miodiel Summaryb

	Miodiel
	R
	R Squarie
	Adjustied R Squarie
	Std. iErrior iof thie iEstimatie

	1
	.782a
	.612
	.599
	3.99026

	a. Priedictiors: (Cionstant), Kiompietiensi

	b. Diepiendient Variablie: Kinierja




	
Bierdasarkan hasil uji diatas didapat nilai R Squarie yakni 0,612. Dilihat dari klasifikasinya angka tiersiebut bierada di rientang nilai yang mienyatakan bahwa kiolierasi kuat. Hal ini mienyatakan bahwa variabiel diepiedien kinierja karyawan (Y) dapat dijielaskan siebiesar 61,2% iolieh variabiel indiepiedien kiompietiesi sumbier daya manusia (X) siedangkan sisanya di piengaruhi iolieh faktior lain. 

PIENUTUP 
Kiesimpulan 
	Bierdasarkan pada piemaparan diatas sierta hasil uji pienielitian yang tielah dijielaskan miengienai piengaruh kiompietiensi sumbier daya manusia tierhadap kinierja karyawan pada ioutliet Mixuie Kiota Bandung, yakni dapat disimpulkan siebagai bierikut :
 	Mienunjukan hasil dari uji Niormalitas dipieriolieh nilai signifikan 0,072 > 0,05 diengan kiesimpulan nilai riesidual bierdistribusi niormal. Mierujuk pada hasil uji t yakni didapat angka signifikan yaitu 0,001 < 0,05 yang artinya H1 ditierima mienierangkan bahwa variabiel kiompietiensi sumbier daya manusia (X) bierpiengaruh signifikan piositif tierhadap variabiel kinierja karyawan (Y). kiemudian hasil kioiefisiien dietierminasi mienunjukan hasil R squarie siebiesar 0,612 atau 61,2%. Diengan diemikian tiemuan ini miembierikan landasan untuk miemahami pientingnya kiompietiensi sumbier daya manusia dalam kiontieks manajiemien untuk mieningkatkan pada kinierja karyawan di sietiap pierusahaan.diengan hasil pienielitian diatas dilakukan mienggunakan biebierapa uji tielah mienunjukan hasil akhir bahwa kiompietiensi sumbier daya manusia (X) miempunyai piengaruh tierhadap kinierja karyawan (Y). 


Saran 
Mierujuk kiepada piembahasan sierta hasil yang tielah diuraikan pada pienielitian ini didapat fakta bahwa kiompietiensi sumbier daya manusia sangat pienting pieranannya tierhadap pierusahaan guna tiercapainya kinierja karyawan yang baik. Pienulis mierangkum biebierapa saran diantaranya: 

1. Untuk karyawan diharapkan liebih mieningkatkan sumbier daya manusia yang ada. Jangan puas diengan apa yang kita miliki saat ini, tietapi marilah tierus mienggali siegala piotiensi diri kita untuk liebih mieningkatkan kinierja kita. 
1. Untuk pihak pierusahaan yaitu Mixuie, tierus piertahankan apa yang sudah ada dan mienambah hal baik siepierti piengiendalian manajiemien SDM bagi karyawan untuk mienunjang piekierjaan dan miempieriolieh hasil yang maksimal.
1. Untuk pienieliti sielanjutnya bahwa pienielitian ini hanya tierpaku pada Kiompietiensi Sumbier Daya Manusia siebagai variabiel yang bierpiengaruh tierhadap Kinierja Karyawan. Diluar itu masih banyak variabiel-variabiel lain yang miempiengaruhi kinierja karyawan.
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